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Abstract

Much has changed since the COVID-19 pandemic, especially in the field of education.
Many educational institutions have turned to alternative learning methods since the
pandemic was triggered by quarantine and social constraints. Using online or online
media is one of the methods of controlling the COVID-19 pandemic. It's about distance
education, which is used to keep social distances and stop the spread of the virus. Every
method of education, whether online or offline, has its advantages and disadvantages.
The aim of this study is to find out how students create discourse about how effective
online learning and luring on Kumparan.com during the COVID-19 pandemic. Data is
analyzed using qualitative methods. In this study, Theo Van Leeuwen used discourse
analysis, which looked at the text from the point of view of how attachments consisted of
text or news. This investigation found that Kumparan.com's content used exclusion and
inclusion strategies.

Keywords: Discourse Analysis, Online and Offline
Kumparan.com

Learning, Covid-19,

Abstrak

Banyak hal telah berubah karena pandemi COVID-19, terutama di bidang pendidikan.
Banyak lembaga pendidikan telah beralih ke metode pembelajaran alternatif sejak
pandemi dipicu oleh karantina dan pembatasan sosial. Menggunakan media online atau
daring adalah salah satu metode pengendalian pandemi COVID-19. Ini berkaitan dengan
pendidikan jarak jauh, yang digunakan untuk menjaga jarak sosial dan menghentikan
penyebaran virus. Setiap metode pendidikan, baik online maupun luring, memiliki
kelebihan dan kekurangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
siswa menciptakan wacana tentang seberapa efektif pembelajaran daring dan luring di
Kumparan.com selama pandemi COVID-19. Data dianalisis menggunakan metode
kualitatif. Dalam penelitian ini, Theo Van Leeuwen memakai analisis wacana, yang
melihat teks dari sudut pandang bagaimana lampiran terdiri dari teks atau berita.
Investigasi ini menemukan bahwa konten Kumparan.com menggunakan strategi eksklusi
dan inklusi.

Kata kunci: Analisis Wacana, Pembelajaran Daring dan Luring, Covid-19,
Kumparan.com
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PENDAHULUAN

Representasi merupakan konsep yang menggambarkan seseorang, satu kelompok, gagasan,
pendapat, realitas atau objek tertentu ditampilkan dalam sebuah teks (Fajriah, 2024).
Representasi didasarkan pada peran aktif dan aktif anggota budaya dalam mengubah makna.
Dikarenakan Hall berpendapat bahwa gambar dapat memiliki arti yang berbeda. Sedangkan
representasi memiliki manfaat, seperti membangun komunikasi ide dan gagasan;
menggambarkan realitas sosial serta meningkatkan kesadaran sosial. Hal ini menjadikan
pentingnya representasi kondisi pada saat adanya pandemi Covid-109.

Pandemi COVID-19 telah melanda seluruh dunia, bukan hanya di Indonesia. Pandemi
COVID-19 berkembang cepat pada Maret 2020 ketika dua orang di Indonesia ditemukan
positif. Ini kemudian menyebar ke 34 provinsi di Indonesia (Winarsi et al., 2024). Kebutuhan
dasar setiap orang adalah pendidikan. Sebelum pandemi, pendidikan umumnya dilakukan
secara konvensional atau tanpa jaringan (Badriyah et al., 2021). Namun, banyak lembaga
pendidikan telah mencari cara alternatif untuk melanjutkan pembelajaran karena kebijakan
karantina dan pembatasan sosial sejak pandemi (Faidah et al., 2023). Pembelajaran daring
juga dikenal sebagai pembelajaran dalam jaringan dilakukan melalui jaringan internet dan
menghilangkan tatap muka langsung antara guru dan siswa (Candra & Khairat, 2024).
Pembelajaran baru ini telah disosialisasikan oleh pemerintah di berbagai media, salah
satunya pada media massa.

Media massa adalah sumber informasi penting yang dibutuhkan masyarakat karena mereka
berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan sumber informasi (Sinaga et al., 2024).
Saat ini, ada berbagai macam jenis media yang dapat menyampaikan informasi dengan
berbagai macam karakteristik. Media elektronik, televisi, dan media cetak termasuk dalam
kategori ini (Afif Muhtar & Rohman, 2023). Media massa menyebarkan norma sosial
melalui bahasa. Media massa telah berkembang menjadi salah satu komponen terpenting
dari realitas sosial masyarakat. Dimana manusia menggunakan teknologi untuk
menyebarluaskan suatu informasi. Informasi yang tersebar terkait pembelajaran online
dimanfaatkan pula dalam dunia pendidikan. Saat ini sekolah juga memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran, terutama melalui pembelajaran online yang membuat proses belajar
lebih mudah dan tidak terbatas.

Pembelajaran online telah menjadi pilihan populer untuk pembelajaran jarak jauh di era
komputer dan internet saat ini (Gumanti et al., 2021). Selain itu, pemerintah telah
mewajibkan semua kegiatan pendidikan, terutama saat pandemi COVID-19, yang menuntut
pembelajaran jarak jauh (Burhanuddin, 2022). Namun, ada perdebatan tentang seberapa baik
Pembelajaran jarak jauh versus pembelajaran tatap muka. Dalam berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dapat menggunakan perangkat elektronik mereka untuk
mengakses dan memahami materi secara efektif. Tergantung pada situasi, tujuan, dan
kondisi sekolah atau institusi pendidikan, baik pembelajaran daring maupun luring memiliki
kelebihan dan kekurangan (Muzayyanah, Siti dan Rusli, 2022)(Ichwan & Abimata, 2023).
Seperti kondisi pada siswa kelas VI SD Muhammadiyah 18 Surabaya menggunakan BDR
dengan efektif selama pandemi Covid-19 (Virginia et al., 2023).

Data terbaru menunjukkan bahwa beberapa peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian
tentang seberapa efektif pembelajaran online. Misalnya, (1) Abidin dkk. (2020) meneliti
seberapa efektif pembelajaran jarak jauh berdasarkan pemahaman materi pelajaran ; (2)
Daheri dkk. (2020) meneliti seberapa efektif WhatsApp sebagai media belajar online; (3)
mengkaji penerapan Luring menjadi Daring Saat Pandemi Covid-19 pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Ekasakti; dan (4) penelitian tentang seberapa efektif
pembelajaran jarak jauh. Gumanti et al. (2021) menyatakan bahwa penelitian tersebut
berfokus pada cara siswa dari jenjang menengah hingga perguruan tinggi paling sering
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mendukung pembelajaran online. Peneliti juga melihat faktor-faktor yang dianggap oleh
siswa tentang seberapa berhasil pendidikan berbasis internet selama pandemi COVID-19
(Baety & Munandar, 2021).

Dari apa yang telah dideskripsikan, maka studi ini bertujuan untuk menentukan seberapa
efektif pembelajaran online dan luring selama pandemi COVID-19 hingga saat ini dalam
berita Kumparan.com. Masalahnya adalah bagaimana Kumparan.com menganalisis
efektivitas pembelajaran online dan luring selama pandemi. Beberapa tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) menjelaskan dan menganalisis metode eksklusi dan inklusi yang
digunakan oleh portal berita Kumparan.com untuk melaporkan efektifitas pembelajaran
daring dan luring; (2) menjelaskan dan menganalisis metode eksklusi dan inklusi yang
digunakan oleh portal berita Kumparan.com untuk melaporkan efektifitas pembelajaran
daring dan luring; dan (3) menjelaskan dan menganalisis metode eksklusi dan inklusi yang
digunakan oleh portal berita Kumparan.com.

Studi ini menggunakan analisis wacana dalam perspektif kritis. Dimana Stubbs
menyebutkan bahwa terdapat tiga perspektif dalam menganalisis sebuah media massa.
Diantaranya: perspektif post-positivist, perspektif konstruktivisme, dan perspektif kritis.
Analisis wacana kritis adalah teknik untuk memeriksa wacana yang berkaitan dengan
pembelajaran online dan luring, serta bagaimana wacana tersebut mempengaruhi siswa
(Limilia & Prasanti, 2016) (Pratama & Mulyati, 2020). Hal tersebut dapat membantu kita
memahami bagaimana wacana mempengaruhi perilaku dan pengetahuan siswa saat mereka
belajar secara online dan luring. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis wacana terkait representasi efektivitas pembelajaran daring dan luring di era
Covid-19 pada situs berita Kumparan.com.

LITERATUR
Analisis wacana merupakan sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Dimana

analisis wacana mencakup telaah mengenai fungsi pragmatik bahasa dalam konteks yang
lebih luas daripada sekadar kalimat (Sukarismanti et al., 2024). Fokus dari analisis ini pada
bagaimana wacana dibentuk dan diinterpretasikan dalam interaksi sosial, serta bagaimana
konteks sosial, politik, dan budaya mempengaruhi makna yang dihasilkan. Beberapa
pendekatan dalam analisis wacana, diantaranya: Analisis Wacana Kritis (AWK), Model
Kognisi Sosial dan pendekatan Theo Van Leeuwen.

Analisis wacana kritis diperkenalkan oleh Norman Fairclough. Analisis wacana Kkritis
menekankan hubungan dialektikal antara praktik sosial dan wacana. Ini berarti bahwa
wacana tidak hanya dipengaruhi oleh konteks sosial, tetapi juga mempengaruhi struktur
sosial itu sendiri (Rahmayani et al., 2024). Yang kedua adalah Model Kognisi Sosial yang
diperkenalkan oleh Teun A. Van Dijk. Melalui pendekatan dengan model kognisi sosial,
sebuah fenomena dapat diintegerasikan melalui teks dengan pemahaman proses kognitif
individu dalam produksi dan interpretasi teks. Van Dijk membagi analisis menjadi tiga
dimensi yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks (Widodo & Muhamad, 2024). Yang ketiga
adalah pendekatan Theo Van Leeuwen. Pendekatan analisis wacana melalui pendekatan ini
berfokus pada bagaimana aktor sosial dan kelompok tertentu dimunculkan dalam wacana,
serta bagaimana dominasi dalam wacana dapat mempengaruhi persepsi masyarakat
(Wahyuni et al., 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif. Dimana pendekatan
kualitatif berfokus pada proses daripada hasil (Hariyoko et al., 2024)(Abdillah & Hardjati,
2024). Media kumparan.com adalah subjek penelitian ini. Salah satu alasannya adalah
intensitas pemberitaan dan efektivitas pembelajaran daring dan luring yang tinggi yang
dimiliki media tersebut. Penelitian ini juga memeriksa berita berdasarkan pemilihan
kosakata dan pembentukan tata bahasa. Postingan di kumparan.com yang membahas
seberapa efektif pembelajaran online dan luring selama pandemi COVID-19 adalah subjek
penelitian ini. Namun, penelitian tidak akan melibatkan setiap individu dalam populasi.
Metode pengumpulan data menggunakan postingan atau berita pembelajaran daring dan
luring yang pernah dimuat di kumparan.com.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paradigma bahasa kritis digunakan untuk melakukan analisis wacana kritis (Putri, 2022)
(Kanita et al., 2023). Sebagian besar orang menganggap analisis wacana kritis (AWK) ini
sebagai lawan dari analisis wacana yang menceritakan (deskriptif), yang menganggap
wacana sebagai fenomena teks bahasa semata-mata. AWK ini melihat bahasa dalam teks
sebagai objek analisisnya (Van FC et al., 2021). AWK menyediakan teori dan metode untuk
melakukan kajian empiris tentang hubungan antara wacana dan perkembangan sosial dan
kultural dalam berbagai domain sosial (Aprianto et al., 2023). Hasil analisis peneliti
menunjukkan bahwa proses inklusi dan eksklusi terjadi pada masing-masing pendekatan.
Tiap prosedur dapat dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Eksklusi Theo van Leeuwen tahun 2008, ada tiga cara untuk mengeksklusi:
pasivasi, nominalisasi, dan penggantian anak kalimat. Kemudian mendefinisikan “bawa
eksklusi” sebagai tindakan pembelanjaan yang memprioritaskan kelompok atau individu
yang disebutkan dalam berita. Proses ini dapat memengaruhi cara pembaca memahami
kesimpulan dan arti tertentu (Amir, 2022). Selama proses eksklusi, beberapa teknik
digunakan untuk menghilangkan salah satu aktor sosial. Dalam jenis ini, penulis
menggunakan kalimat pasif untuk menyembunyikan salah satu aktor.

“ Dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh sistem pembelajaran yang sangat berubah ini.
Perubahan ini membutuhkan budaya akademik yang melek informasi.”

Berdasarkan contoh di atas menunjukkan bahwa penulis ingin membangun diskusi yang
berkaitan dengan aktor sosial, yakni: Pertama, ketika penulis menjelaskan alasan pemerintah
menetapkan kebijakan untuk solusi pembelajaran di Indonesia, terlihat bahwa penulis
berusaha untuk mengaburkan peristiwa agar pembaca tidak terlalu terganggu atau terfokus
padanya; Kedua, teks hampir pasti tidak menganggap pembelajaran online dan luring
sebagai subjek.

Selanjutya Theo Van Leeuwen menggunakan teknik inklusi untuk menganalisis wacana
Kritis aktor yang muncul atau ditampilkan dalam teks berita. Ini adalah beberapa pendekatan
digunakan dalam pendekatan inklusi bersama dengan diskusi analisis data (Humaira et al.,
2023). Peneliti menemukan beberapa strategi yang berhasil, antara lain:
Diferensiasi-Indeferensiasi: Metode ini mempertimbangkan bagaimana seorang aktor sosial
atau peristiwa dapat digambarkan sebagai peristiwa yang unik dan khas dalam teks atau
sebagai perbedaan dengan memasukkan karakter atau peristiwa lain ke dalam teks.

“Sudah jelas bahwa dosen menghadapi tantangan baru dengan pembelajaran online karena
mereka perlu mempelajari cara menggunakannya untuk melanjutkan aktivitas
pembelajaran dan perkiraan memiliki kemampuan untuk berkreasi selama proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang paling efektif.”
Pada teknis, Pembelajaran online membutuhkan perangkat mobile seperti smartphone,
laptop, komputer, dan tablet yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Ada banyak
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hambatan dalam pembelajaran online, mulai dari masalah teknis hingga masalah proses,
seperti kuota internet yang mahal dan masalah jaringan. “Karena mereka membutuhkan
penjelasan langsung dari dosen, mereka menganggap materi dan tugas tidak cukup.”Ada
beberapa contoh di mana pembelajaran online muncul sebagai perisitiwa atau menunjukkan
bahwa itu berbeda dari pembelajaran luring, terutama yang lebih efisien.

Strategi objektivasi-abstraksi menunjukkan bagaimana sesuatu ditampilkan dengan
memberi petunjuk konkret atau abstrak. “Meskipun sistem pembelajaran melalui internet
seperti Zoom, seperti kemampuan untuk berhubungan langsung antara siswa dengan guru
beserta akses ke bahan ajar, mereka juga memiliki kelemahan, yaitu mereka boros kuota
dan tidak efisien.” “Selama adanya pandemi COVID-19, pembelajaran secara tatap muka
dilarang, sehingga Pada saat pandemi melanda, sistem pembelajaran online ini baru
digunakan Kembali.” Salah satu contoh strategi objektivasi adalah penggunaan kata
“sistem” dalam teks di atas; maksudnya adalah untuk membuktikan bahwa pembelajaran
luar jaringan yang kurang efektif dilakukan selama pandemi COVID-19.

Strategi Nominasi-Kategorisasi: Strategi ini berbicara tentang bagaimana aktor sosial
biasanya diklasifikasikan sesuai dengan kategorinya Karakteristik seperti status, agama,
bentuk fisik, dan lain sebagainya. Dimasukkan ke dalam kategori ini “Pendidik harus
menguasai media pembelajaran online untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran dan
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang inovatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran online ini akan menjadi tantangan baru
bagi mereka.” “Aplikasi online yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran
online dianggap dapat meningkatkan kemandirian siswa. Selain itu, hampir seluruh tenaga
dosen telah menyiapkan presentasi materi yang dapat diakses oleh siswa”.

Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa pembelajaran online dianggap kurang efektif dan
menghadirkan masalah baru bagi dosen maupun guru yang belum menguasai media tersebut.
Selain itu, pembelajaran daring dianggap sebagai sesuatu yang dilakukan hanya dengan
melihat layar smartphone setiap hari. Meskipun pembelajaran luring dianggap lebih baik
karena tidak membutuhkan jaringan internet, siswa yang tinggal di daerah dengan sinyal
seluler yang buruk mungkin mengalami kesulitan untuk mengakses konten yang stabil.
Namun, siswa tidak dapat menggunakan media online seperti Google Classroom, yang dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran.

Nominasi-ldentifikasi: Memberi anak kata-kata penjelasan untuk mendefinisikan seorang
aktor sosial. “Sebagai warga negara Indonesia, sistem pembelajaran online mendukung
program pemerintah. Selain itu, karena dapat dilakukan di mana saja, kegiatan tersebut
dapat dilakukan kapan saja.” “Hampir semua siswa lebih suka pembelajaran tatap muka
daripada online karena membosankan. Dengan sistem pembelajaran luring, siswa dapat
mencatat materi, berbicara dengan rekan sekelas, membaca referensi buku, dan bertanya
kepada guru secara langsung.” Contoh kalimat tersebut menunjukkan dengan jelas
bagaimana pembelajaran dalam jaringan dan luring efektif. Pembelajaran daring
digambarkan sebagai cukup efektif untuk menghentikan penyebaran virus covid-19.
Sementara itu, pembelajaran luring digambarkan sebagai lebih mudah bagi siswa dan
mahasiswa untuk memahami materi dan dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan
sosial.

Determinasi-Indeterminasi: Strategi ini menggambarkan seorang aktor sosial atau peristiwa
secara anonim, yang memungkinkan generalisasi. “Karena mereka tidak perlu
mengeluarkan biaya transportasi, siswa dapat berhemat.” “Problem dengan alat seperti
tidak memiliki laptop dan koneksi internet yang tidak stabil.” “Hampir semua siswa merasa
bosan dan lelah dengan kegiatan pembelajaran online yang mengharuskan mereka melihat
layar laptop atau ponsel mereka setiap hari untuk mengikuti pelajaran, menyelesaikan
tugas, dan membaca bahan
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis sebelumnya, dapat dibuat kesimpulan bahwa literatur yang
dibahas di atas menunjukkan bahwa pembelajaran melalui internet lebih efektif daripada
pembelajaran langsung. Berbagai pendekatan eksklusi dan inklusi digunakan untuk
membahas ketidaksesuaian ini. Pembelajaran online dianggap baik secara positif maupun
negatif. Secara positif, dianggap sebagai sarana edukasi yang berhasil mencegah penyebaran
virus COVID-19, yang sekarang melanda dunia. Sementara itu, pembelajaran daring
dipandang negatif sebagai sesuatu yang menyulitkan bagi banyak orang. Ini karena baik
siswa maupun mahasiswa menghadapi kesulitan untuk menguasai materi melalui media
online, dan dosen juga menghadapi tantangan dalam mempelajari metode mengajar dan
memberikan materi melalui berbagai platform digital, seperti Zoom. Teks juga membahas
pembelajaran luring secara positif dan negatif. Pembelajaran luring digambarkan secara
positif sebagai peristiwa yang memudahkan siswa untuk berinteraksi secara langsung
dengan para guru dan memfasilitasi pemahaman materi yang diajarkan. Di sisi lain,
pembelajaran luring digambarkan secara negatif sebagai peristiwa yang membuat biaya
kendaraan menjadi lebih tinggi dan tidak memungkinkan siswa di era modern untuk lebih
mengenal media online dalam dunia yang serba digital.
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